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Orang agama sudah mengetahui dari semula bahwa main judi, 
bersama dengan minuman keras adalah lebih banyak bahayanya 
daripada manfaatnya. Begitu pula agaknya penguasa sekarang ini, 
khususnya Pangkopkamtib, dengan instruksinya melarang judi di 
seluruh Indonesia. Alasannya ialah karena perjudian itu merusak 
mental masyarakat.

Tetapi memang berbeda antara opini yang dibentuk oleh agama 
dan opini yang diperoleh dari pengalaman empiris. Yang pertama 
terjadi karena adanya kepercayaan kepada ajaran agama, sedangkan 
yang kedua muncul oleh penyimpulan dari bukti-bukti nyata. 
Karena itu, ketika judi mulai diintrodusir secara besar-besaran di 
tanah air kita, kaum agama menyambutnya dengan tantangan yang 
luar biasa sengitnya. Bagaimanapun histerisnya para muballigh 
meneriakkan suara protesnya, namun mereka tidak menghasilkan 
sesuatu yang efektif. Hal itu disebabkan tidak adanya perhatian dari 
pihak-pihak yang bersangkutan, disertai dengan kelumpuhan jika 
dihadapkan kepada tantangan Ali Sadikin yang cukup terkenal: 
“Kalau judi dilarang, berilah jalan lain untuk mendapatkan sumber 
dana bagi pembangunan ibukota!” Karena itu, ada sebagian dari 
para agamawan itu yang kemudian mengambil sikap tidak mau 
tahu lagi, sedangkan dalam hati keciInya ada suara: “Biarlah 
pengalaman nyata memberi pelajaran sendiri apakah judi itu lebih 
banyak gunanya atau kerusakannya”.
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Sekalipun dengan pelarangan ini DKI masih memperoleh 
beberapa perkecualian bersama dengan satu-dua kota besar lainnya, 
namun instruksi itu tentu disambut oleh rakyat, termasuk rakyat 
DKI sendiri.

Memang cukup mengherankan bahwa perjudian merajalela 
begitu rupa di negeri kita ini, di mana penduduknya katanya 
sangat tebal rasa keagamaannya. Begitu luas dan mendalam “bekas” 
judi itu dalam sikap mental sebagian orang Indonesia, sehingga ia 
merupakan bagian mutlak dari hidup itu sendiri.

Lebih mengherankan lagi bahwa justru perjudian itu berkem-
bang pesat di masa pembangunan, apalagi dengan ekonomi seba-
gai prioritas utama. Salah satu tuntutan pokok pembangunan 
ekonomi itu — demikian menurut para ekonom kita — ialah 
adanya produktivitas dan ditekanmya konsumsi. Daya produksi 
dinaikkan dengan berbagai cara, termasuk di antaranya pendekatan 
segi manusianya, berupa penciptaan kondisi yang merangsang 
tumbuhnya kegairahan bekerja. Sedangkan penekanan konsumsi 
juga ditempuh dengan bermacam-macam jalan, salah satunya 
sekarang yang sedang giat dikampanyekan ialah menjalankan 
hidup sederhana.

Tentu saja kesemuanya itu berlawanan dengan semangat yang 
ditimbulkan oleh adanya perjudian dengan skala besar-besaran itu. 
Suasana perjudian memupus nafsu atau kegairahan bekerja. Dan 
karena kekalahan jauh lebih sering dan banyak daripada kemenangan 
— kecuali barangkali bandarnya sendiri — maka perjudian adalah 
sejenis aktivitas yang mahal, jadi dapat disebut mewah, atau malahan 
sekadar boros. Menabung bagi seorang penjudi adalah pekerjaan 
sia-sia yang tak mungkin mereka lakukan.

Tetapi hal lain yang efeknya kepada masyarakat sama atau 
mungkin lebih besar daripada perjudian ialah — sebut saja — 
eksploitasi seks. Sebutan itu kita kenakan pada usaha-usaha yang 
karena sifat-siratnya lebih banyak mempertaruhkan daya tarik seks 
daripada segi formalnya sendiri. Contohnya ialah night club, steam 
bath, dan massage parlors.
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Orang tidak perlu menjadi manusia “semuci” (sok suci) untuk 
dapat menyatakan ketidaksetujuannya pada jenis-jenis usaha 
tersebut. Diukur dengan kepentingan nasional, sekurang-kurangnya 
jenis usaha mewah dan konsumtif itu pasti bukan termasuk dalam 
skala prioritas, bahkan seharusnya hanyalah sesuatu yang paling 
akhir — entah kapan kelak — dapat dipertimbangkan kemungkinan 
pembukaannya. Produktivitas, menabung, konsumsi rendah dan 
cara hidup sederhana adalah requirements dasar kita seagai bangsa 
yang baru mulai membangun. Sedangkan usaha-usaha tersebut 
tadi, disebabkan daya dorongnya ke arah konsumsi tinggi, adalah 
justru berlawanan dengan requirements tersebut. Maka sebetulnya 
tidaklah terlalu mahal jika kita justru dengan sekuat tenaga berusaha 
menciptakan suasana yang memungkinkan diterimanya requirements 
tersebut sebagai keyakinan hidup bangsa dalam membangun.

Suatu ironi adalah bahwa kita bangsa Indonesia ini justru 
sanggup menyamai — atau mungkin melebihi — negara-negara 
maju dalam hal usaha-usaha eksploitasi seks yang mewah dan boros 
itu. Sebagai contoh, menurut Newsweek tanggal 12 Februari 1973, 
meskipun di New York pada waktu sekarang ini terdapat 76 massage 
parlors, tetapi dua tahun yang lalu — jadi masih baru saja — hanya 
terdapat empat buah. Sekarang, berapakah jumlah “massage parlors” 
itu di Jakarta dua tahun yang lalu? Pasti tidak hanya empat buah. 
Atau kalau toh kurang dari jumlah itu, Jakarta pasti sudah memulai 
usahanya. Jadi pada garis besarnya kita menyamai Amerika, negeri 
terkaya di dunia dalam hal eksploitasi seks ini.

Dilihat dari sudut perkembangan psikologis memang dapat 
dipahami jika kita mengalami masa tidak begitu jelas tentang apa 
yang harus diperbuat dan apa yang harus tidak diperbuat segera 
setelah perubahan besar dari Orde Lama ke Orde Baru. Tetapi 
dengan berjalannya waktu agaknya kita makin insaf akan diri 
sendiri, baik selaku perorangan maupun bangsa. Kita semakin 
tajam dan matang dalam mempertimbangkan baik dan buruk yang 
datang dari luar. [ ]


